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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang karyawan yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan variabel kedisiplinan, dan loyalitas berpengaruh positif dan namun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara simultan, ketiga variabel independen juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu meningkatkan kualitas kepemimpinan, memperkuat budaya disiplin, serta membangun loyalitas karyawan guna mendorong produktivitas yang lebih optimal.

Kata Kunci: Kedisiplinan, Kepemimpinan, Loyalitas, Produktivitas Kinerja
Abstract
This study aims to analyze the influence of discipline, leadership, and employee loyalty on employee performance productivity at PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. The research adopts a quantitative approach using a survey method and questionnaires as data collection tools. The sample consists of 100 employees selected using a saturated sampling technique. The data analysis method used is multiple linear regression. The results show that partially, the leadership variable has a positive and significant effect on performance productivity, while the discipline and loyalty variables do not have a positive and significant effect on employee performance productivity. Simultaneously, the three independent variables are proven to have a significant effect on performance productivity. These findings imply that the company needs to improve leadership quality, strengthen a culture of discipline, and foster employee loyalty in order to enhance overall productivity.

Keywords: Discipline, Leadership, Loyalty, Performance Productivity
PENDAHULUAN
Saat ini dunia perbankan mengalami kemajuan yang sangat pesat. Sebagai salah satu bisnis jasa di Indonesia, perkembangan perbankan dapat dilihat dari jumlah bank yang semakin banyak jumlahnya. Berdasarkan data tahun 2023, struktur industri perbankan di Indonesia menunjukkan dominasi Bank Umum Konvensional, khususnya Bank Persero, yang meskipun hanya terdiri dari 4 entitas, memiliki jumlah kantor terbanyak yaitu 12.392 unit. Secara keseluruhan, terdapat 105 Bank Umum yang beroperasi dengan total 24.276 kantor di seluruh Indonesia, yang mencakup Bank Pembangunan Daerah, Bank Swasta Nasional, serta kantor cabang bank asing.

Selain itu, sistem perbankan syariah juga turut berkontribusi melalui 13 bank yang terdiri dari Bank Pembangunan Daerah Syariah dan Bank Swasta Nasional Syariah, dengan total 1.954 kantor. Di sisi lain, Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat (BPR) memiliki jumlah lembaga yang jauh lebih besar, yaitu 1.575 bank, yang terbagi menjadi 1.402 BPR konvensional dan 173 BPR syariah. Meskipun jumlah kantornya lebih sedikit dibandingkan bank umum, yaitu 5.165 unit, keberadaan BPR memainkan peran penting dalam menyediakan akses keuangan di tingkat lokal, terutama bagi masyarakat di daerah terpencil yang belum terjangkau oleh layanan bank umum.  
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Semakin besar jumlah bank yang beroperasi, maka semakin tinggi pula tingkat persaingan antar bank. Tingginya jumlah bank yang beroperasi menunjukkan bahwa industri perbankan kini menghadapi tingkat persaingan yang semakin kompetitif. Dalam konteks ini, tidak hanya bank-bank umum yang dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi kerja, namun juga BPR sebagai bagian dari sistem keuangan nasional harus mampu menunjukkan performa yang optimal. PT BPR Restu Artha Abadi Klaten sebagai salah satu lembaga keuangan mikro yang beroperasi di daerah, juga menghadapi tantangan serupa. Untuk terus tumbuh dan meningkatkan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi lokal, perusahaan perlu memastikan bahwa produktivitas kinerja setiap karyawannya berada dalam level optimal.

Produktivitas kinerja karyawan menjadi salah satu kunci penting dalam menjaga keberlangsungan dan daya saing perusahaan (Nur Baiti & Kustiyah, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Supriyatna (2023) kedisiplinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Disiplin kerja merupakan aspek positif yang memberikan manfaat baik bagi perusahaan maupun karyawan. Penerapan disiplin dalam suatu organisasi membantu memastikan bahwa setiap tugas dapat diselesaikan secara tepat waktu dan efisien, sehingga dapat memberikan hasil yang optimal. Disiplin kerja juga berkontribusi pada peningkatan semangat kerja karyawan karena terciptanya lingkungan kerja yang lebih kondusif. Dengan demikian, karyawan dapat lebih fokus dalam menjalankan tugasnya serta mampu mengembangkan potensi mental dan fisik secara maksimal demi tercapainya tujuan organisasi. (Wardani & Supriyatna, 2023)

Masalah kedisiplinan tidak hanya terlihat dari ketidakhadiran, tetapi juga mencakup permasalahan lain yang berkaitan dengan penggunaan waktu kerja, kepatuhan terhadap peraturan, serta ketaatan terhadap instruksi teknis dalam pelaksanaan pekerjaan. Hal-hal ini merupakan bagian dari pengamatan awal dan dapat diselesaikan secara awal pula. (Yusuf et al., 2024)

Selain disiplin, kepemimpinan merupakan salah satu aspek dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja organisasi (Agustiningrum & Andjarwati, 2021). Sifat kepemimpinan yang positif pada akhirnya akan mendorong seorang pegawai untuk dapat melakukan pekerjaan yang menjadi kewenangan dan tanggungjawabnya dengan baik dan benar dan tak dapat dipungkiri hal tersebut diyakini akan dapat menjadi pemacu timbulnya produktivitas bagi pegawai yang bersangkutan (Agustiningrum & Andjarwati, 2021).

Selanjutnya produktifitas juga dipengaruhi oleh loyalitas kerja. Pengaruh loyalitas kerja terhadap produktivitas kerja terbukti signifikan, yang berarti bahwa loyalitas memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas. Loyalitas ini tercermin dari sikap karyawan yang menunjukkan rasa memiliki dan kesukaan terhadap perusahaan, sehingga mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih optimal dan berkontribusi secara maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi (Syaputra, 2017). 

PT BPR Restu Artha Abadi Klaten sebagai salah satu lembaga keuangan mikro yang beroperasi di daerah, juga menghadapi tantangan serupa. Untuk terus tumbuh dan meningkatkan kontribusinya dalam pembangunan ekonomi lokal, perusahaan perlu memastikan bahwa produktivitas kinerja setiap karyawannya berada dalam level optimal. Oleh karena itu, penting untuk meneliti dan memahami sejauh mana pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan terhadap produktivitas kerja di lingkungan PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam strategi pengelolaan sumber daya manusia di sektor perbankan mikro.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini untuk :
1. Menganalisis pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.

2. Menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.

3. Menganalisis pengaruh loyalitas karyawan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.

4. Menganalisis pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas secara simultan terhadap produktivitas kinerja karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten
HIPOTESIS PENELITIAN
1. H1 :  Produktivitas kerja berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan

2. H2 : Kedisiplinan berpengaruh positif terhadap terhadap loyalitas karyawan

3. H3 : Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan

4. H4 : Produktivitas kerja, kedisiplinan dan kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap efisiensi kerja

METODE PENELITIAN
· Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten. 
· Obyek dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT BPR Restu Artha Abadi Klaten
· Penelitian kuantitatif untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan pengaruh kedisiplinan, kepemimpinan dan loyalitas kerja terhadap produktifitas kerja pada PT. BPR Restu Artha Abadi Klaten.

· Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
· Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner.
· Peneliti mengambil semua dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel sebanyak 100 dengan teknik sampling.
· Analisis data dengan uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.
· Persamaan Regresi :
Y1
= β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e

Keterangan:

Y1
= Produktifitas kerja 

X1
= Kedisiplinan
X2
= Kepemimpinan 

X3
= Loyalitas Karyawan
β1 … β3
= Koefisien regresi

e1 
= error
HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas untuk variabel kedisiplinan, kepemimpinan, loyalitas karyawan dan produktivitas kerja dari semua item pernyataan didapatkan hasil nilai rhitung > nilai rtabel = 0,196 dan semua item pernyataan dinyatakan valid, sehingga layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha hitung > 0,70, sehingga dapat dikatakan bahwa butir-butir pertanyaan variabel kedisiplinan, kepemimpinan, loyalitas karyawan dan produktivitas kerja dalam keadaan reliabel, sehingga dikatakan dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 2 
Hasil Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson menghasilkan nilai sebesar 1,669. Dengan n=100 dan k=3 diperoleh dL=1,62 dan dU=1,74. Karena nilai DW berada di antara dL ≤ d ≤ dU, maka model regresi tidak mengalami autokorelasi positif.
2. Hasil Uji Normalitas

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas

[image: image3] Uji Kolmogorov-Smirnov (Asymptotic Only) menunjukkan nilai Sig. > 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
3. Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas


[image: image4]
Hasil uji menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 pada seluruh variabel independen. Dengan demikian, tidak terdapat gejala multikolinearitas.
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5

Hasil Uji Heteroskedastisitas


[image: image5]
Uji Glejser menghasilkan Sig. > 0,05 pada seluruh variabel, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan:

Y = 2,227 + 0,141X1 + 0,387X2 + 0,063X3

Konstanta sebesar 2,227 menunjukkan bahwa jika Kedisiplinan, Kepemimpinan, dan Loyalitas bernilai nol, maka Produktivitas Kerja tetap sebesar 2,227. Koefisien regresi Kedisiplinan sebesar 0,141, Kepemimpinan sebesar 0,387, dan Loyalitas sebesar 0,063 menunjukkan arah hubungan positif terhadap Produktivitas Kerja, dengan asumsi variabel lain konstan.

2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R²)
Tabel 7
Hasil Uji Adjusted R²
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Hasil uji menunjukkan nilai R² sebesar 0,760, artinya 76% variasi Produktivitas Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Kedisiplinan, Kepemimpinan, dan Loyalitas, sedangkan sisanya 24% dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R² sebesar 0,764 memperkuat stabilitas model, dengan nilai R sebesar 0,874 yang menunjukkan hubungan kuat dan positif. Standard Error of the Estimate sebesar 0,812 mengindikasikan tingkat kesalahan prediksi masih dalam batas yang dapat diterima.
3. Uji t (Parsial)
Tabel 8

Hasil Uji t
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Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kedisiplinan (Sig. = 0,057) dan Loyalitas (Sig. = 0,080) tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karena nilai signifikansi > 0,05. Sementara itu, Kepemimpinan (Sig. = 0,000) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karena nilai signifikansi < 0,05.

4. Uji F (Simultan)
Tabel 9

Hasil Uji f
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Uji simultan menghasilkan nilai F hitung 103,452 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan, Kepemimpinan, dan Loyalitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan di PT BPR Restu Artha Abadi Klaten.

PEMBAHASAN

1. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Kedisiplinan (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.141, dengan nilai signifikansi 0.057 (> 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, sehingga hipotesis H1 ditolak. Karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi cenderung lebih tepat waktu, patuh terhadap aturan, dan konsisten dalam menyelesaikan tugas. Hal ini secara langsung seharusnya mampu mendorong peningkatan produktivitas kerja dalam organisasi. Namun dalam penelitian ini, pengaruh tersebut tidak terbukti signifikan secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi produktivitas kerja, seperti gaya kepemimpinan atau loyalitas karyawan. Selain itu, persepsi terhadap kedisiplinan atau variasi kedisiplinan antar responden yang tidak terlalu tinggi juga dapat menjadi alasan mengapa variabel ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
2. Variabel Kepemimpinan (X2) menunjukkan pengaruh yang paling besar dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.387 dan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). Dengan demikian, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dan hipotesis H2 diterima. Kepemimpinan yang baik dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif, memotivasi karyawan, serta meningkatkan semangat kerja tim. Pemimpin yang mampu memberikan arahan, teladan, dan dukungan akan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas.
3. Variabel Loyalitas Karyawan (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.063 dengan nilai signifikansi 0.080 (> 0.05). Nilai ini menunjukkan bahwa loyalitas karyawan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, hipotesis H3 ditolak. Loyalitas karyawan yang tinggi biasanya tercermin dari komitmen terhadap perusahaan, rasa memiliki, serta keinginan untuk tetap bertahan dan berkontribusi secara maksimal. Dalam konteks organisasi, loyalitas karyawan diharapkan dapat menciptakan stabilitas kerja dan meningkatkan efisiensi, yang pada akhirnya mendorong produktivitas. Namun, dalam hasil penelitian ini, loyalitas tidak terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Hal ini mungkin disebabkan oleh kondisi di mana loyalitas belum sepenuhnya diwujudkan dalam bentuk kinerja yang produktif, atau terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan seperti gaya kepemimpinan atau motivasi intrinsik yang lebih kuat mendorong produktivitas. Selain itu, loyalitas yang bersifat pasif (sekadar bertahan tanpa kontribusi aktif) juga bisa menjadi alasan mengapa variabel ini tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan produktivitas kerja.
4. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 103.452 dengan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, hipotesis H4 diterima. Artinya, produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kombinasi keteraturan perilaku (disiplin), kualitas hubungan kepemimpinan, dan komitmen jangka panjang dari para karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan adalah : 

1. Kedisiplinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. 

2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

3. Loyalitas karyawan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja

4. Secara simultan, kedisiplinan, kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Ketiga variabel tersebut merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi kerja dalam organisasi.

5. Produktivitas kerja dipengaruh oleh kedisiplinan, kepemimpinan dan loyalitas sebesar 76%, sedangkang sisanya 24% dipengaruh oleh faktor lain yang tidak dijelaskan di penelitian ini
Saran
Beberapa saran :
1. Perusahaan perlu memastikan penerapan kedisiplinan tidak hanya sebatas kepatuhan aturan, tetapi juga terhubung langsung dengan pencapaian target kerja. Hal ini dapat dilakukan melalui sistem penghargaan dan sanksi yang jelas, pelatihan manajemen waktu, serta pengawasan yang konsisten agar kedisiplinan benar-benar berdampak pada produktivitas.

2. Loyalitas karyawan perlu diarahkan menjadi loyalitas yang aktif, di mana rasa memiliki terhadap perusahaan mendorong kontribusi nyata terhadap hasil kerja. Strategi yang dapat dilakukan meliputi peningkatan fasilitas kerja, penyesuaian sistem insentif, pemberian penghargaan atas prestasi jangka panjang, dan menciptakan budaya kerja yang mendukung partisipasi karyawan secara produktif.

3. Bagi manajemen perusahaan, disarankan untuk meningkatkan produktivitas kerja dengan cara memperkuat kedisiplinan karyawan, menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif, serta membangun loyalitas melalui pendekatan personal, penghargaan, dan pengembangan karir.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian ke perusahaan atau sektor industri yang berbeda guna meningkatkan dan menambah variabel baru. Penambahan variabel lain seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, atau budaya organisasi juga dapat memperkaya model penelitian yang ada.

5. Bagi praktisi HR SDM, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk menyusun strategi pengelolaan sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan produktivitas melalui pendekatan kepemimpinan dan pengembangan perilaku kerja positif.
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